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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kualitas sumber air baku air minum
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor pada curah hujan yang berbeda tahun 2007. Data yang ada
berupa data primer dan data sekunder. Parameter yang diukur meliputi parameter fisik,
kimia, biologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air baku Cipaku dan Dekeng
pada curah hujan (CH) yang berbeda menunjukan bahwa nilai kekeruhan, zat organik
(KMnO4), Oksigen terlarut (DO), BOD dan COD pada air baku tersebut meningkat saat
CH > 200 mm dan pada saat CH > 200 mm beberapa parameter kualitas air bersih juga
mengalami peningkatan seperti suhu, kekeruhan, jumlah zat padat terlarut (TDS), dan pH.
Sedangkan Zat organik (sebagai KMnO4) dan bakteri E.coli mengalami penurunan. Adanya
perbedaan curah hujan (CH < 200 mm dan CH > 200 mm) berpengaruh terhadap kualitas
air baku yang siap diolah menjadi air bersih. Pada saat CH > 200 mm, kekeruhan air baku
meningkat dibandingkan pada saat CH < 200 mm. Sehingga pada saat CH > 200 mm
dibutuhkan pemakaian PAC lebih banyak untuk menghilangkan kekeruhan pada air baku
tersebut. Kualitas air baku PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor mengalami perubahan yang
bersifat ﬂuktulatif. Namun nilainya relatif stabil setiap bulannya. Berdasarkan PP RI No. 82
tahun 2001, air baku Cipaku dan Dekeng masih layak digunakan sebagai bahan baku air

minum.
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air baku Cipaku dan Dekeng masih
layak digunakan sebagai bahan baku air
minum. Namun demikian, jumlah
bakteri E.coli tidak memenuhi baku
mutu tersebut.

4, Nilai kekeruhan WTP Cipaku pada CH

> 200 mm/bulan sebesar 48,69 NTU
dan nilai kekeruhan WTP Dekeng
sebesar 46,32 NTU. Sedangkan pada
CH < 200 mm nilai kekeruhan WTP
Cipaku sebesar 37,78 NTU dan nilai
kekeruhan WTP Dekeng sebesar 34,92
NTU.

Saran

Perlu dilakukan kegiatan penyuluhan
kepada masyarakat disekitar sumber air
baku (sungai Cisadane) mengenai arti
penting air baku tersebut bagi ketersediaan
air bersih untuk masyarakat.
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